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ABSTRAK

CATATAN

Dalam upaya pemerataan kesempatan berolahraga, peningkatan
kesehatan dan kebugaran masyarakat, serta pengembangan olahraga
masyarakat dan olahraga tradisional memerlukan pembinaan dan
pengembangan keolahragaan yang terarah. Pembangunan olahraga
harus dilakukan secara terencana dan berkelanjutan untuk
meningkatkan kesejahteraan pelaku olahraga, memperluas akses dan
infrastruktur, serta mendorong prestasi dan tata kelola yang sesuai
dengan perkembangan zaman dan kompetisi internasional.
Pemerintah Daerah memiliki kewenangan untuk melaksanakan
pembinaan dan pengembangan olahraga sesuai ketentuan
perundang-undangan. Berdasarkan hal tersebut, perlu ditetapkan
Peraturan Daerah tentang Keolahragaan.

Dasar Hukum Peraturan Daerah ini Adalah : Pasal 18 ayat 6 UUD 1945; UU
No.27 Tahun 1959; ; UU No.20 Tahun 2003; UU No.12 Tahun 2011; UU No.
06 Tahun 2014; UU No.23 Tahun 2014; UU No. 30 tahun 2014; UU No.08
Tahun 2016; UU No.08 Tahun 2022; UU No.11 Tahun 2022; UU No.17 Tahun
2023; PP No.16 Tahun 2007; PP No.17 Tahun 2007; PP No.18 Tahun 2007; PP
No. 2 Tahun 2012; PP No0.45 Tahun 2017; PP No.28 Tahun 2018; PERPRES
No.12 Tahun 2014; PERPRES No.44 Tahun 2014; PERPRES No.86 Tahun 2021;
PERMENDAGRI No.80 Tahun 2015.

Dalam Dalam Peraturan Daerah ini diatur tentang penyelenggaraan
keolahragaan di Kabupaten Kotabaru sebagai tindak lanjut amanat
UUD 1945 dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022. Pengaturan ini
diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta
memperkuat pembinaan dan pengelolaan olahraga di daerah. Ruang
lingkupnya mencakup kewenangan pemerintah daerah, hak
masyarakat, pembinaan dan pengembangan olahraga, pengelolaan,
kejuaraan, sarana prasarana, penghargaan, peran serta masyarakat,
kerja sama, pendanaan, dan ketentuan sanksi.

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan, 21 Oktober
2024, ditetapkan pada tanggal 21 Oktober 2024.
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